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Skripsi ini meneliti tentang kesantunan tindak tutur imperatif yang 
dituturkan oleh tokoh yang memiliki status sosial lebih rendah kepada tokoh yang 
memiliki status sosial lebih tinggi. Peneliti melakukan penelitian dengan objek dari 
sebuah anime berjudul Akatsuki no Yona untuk menjawab rumusan masalah 
penelitian, yaitu (1) mengetahui apa saja makna tuturan imperatif yang terdapat 
dalam anime Akatsuki no Yona dan (2) bagaimanakan tuturan imperatif tersebut 
jika dilihat dari prinsip kesantunan. Data temuan dianalisis menggunakan teori 
tuturan imperatif dalam bahasa Jepang oleh Isao Iori (2005) dan prinsip kesantunan 
yang dikemukakan oleh Geoffrey Leech (1993). 
Hasil analisis ditemukan 5 makna tuturan imperatif yang dituturkan oleh 
tokoh yang memiliki status sosial lebih rendah kepada tokoh yang memiliki status 
sosial yang lebih tinggi, yaitu makna perintah, meminta, mengajak, izin dan saran. 
Dan terdapat 3 macam kesantunan tuturan imperatif, yaitu tindak tutur imperatif 
yang mematuhi satu maksim, tindak tutur imperatif yang melanggar satu maksim 
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あ(ア) a  い(イ) I う(ウ) u  え(エ) e  お(オ) o  
か(カ) ka  き(キ)  ki  く(ク) ku  け(ケ) ke  こ(コ) ko  
さ(サ) sa  し(シ)  shi す(ス) su  せ(セ) se          そ(ソ) so  
た(タ) ta  ち(チ) chi        つ(ツ) tsu  て(テ) te  と(ト) to  
な(ナ) na  に(ニ)  ni  ぬ(ヌ) nu  ね(ネ) ne  の(ノ) no  
は(ハ) ha  ひ(ヒ)  hi  ふ(フ) fu  へ(ヘ) he  ほ(ホ) ho  
ま(マ) ma  み(ミ)  mi  む(ム) mu  め(メ) me  も(モ) mo  
や(ヤ) ya    ゆ(ユ) yu    よ(ヨ) yo  
ら(ラ) ra  り(リ) ri  る(ル) ru  れ(レ) re  ろ(ロ) ro  
わ(ワ) wa  
が(ガ) ga  ぎ(ギ) gi  ぐ(グ) gu  げ(ゲ) ge  ご(ゴ) go  
ざ(ザ) za  じ(ジ) ji  ず(ズ) zu  ぜ(ゼ) ze  ぞ(ゾ) zo  
だ(ダ) da  ぢ(ヂ) ji  づ(ヅ) zu  で(デ) de  ど(ド) do  
ば(バ) ba  び(ビ) bi  ぶ(ブ) bu  べ(ベ) be  ぼ(ボ) bo  
ぱ(パ) pa  ぴ(ピ) pi  ぷ(プ) pu  ぺ(ペ) pe  ぽ(ポ) po 
  
きゃ(キャ) kya   きゅ(キュ) kyu   きょ(キョ) kyo  
しゃ(シャ) sha   しゅ(シュ) shu   しょ(ショ) sho  
ちゃ(チャ) cha   ちゅ(チュ) chu   ちょ(ヂョ) cho  
にゃ(ニャ) nya   にゅ(ニュ) nyu   にょ(ニョ) nyo  
ひゃ(ヒャ) hya   ひゅ(ヒュ) hyu   ひょ(ヒョ) hyo  
みゃ(ミャ) mya   みゅ(ミュ) myu   みょ(ミョ) myo  
りゃ(リャ) rya   りゅ(リュ) ryu   りょ(リョ) ryo  
ぎゃ(ギャ) gya   ぎゅ(ギュ) gyu   ぎょ(ギョ) gyo  
じゃ(ジャ) ja    じゅ(ジュ) ju    じょ(ジョ) jo  
ぢゃ(ヂャ) ja    ぢゅ(ヂュ) ju    ぢょ(ヂョ) jo  
びゃ(ビャ) bya   びゅ(ビュ) byu   びょ(ビョ) byo  
ぴゃ(ピャ) pya   ぴゅ(ピュ) pyu   ぴょ(ピョ) pyo  










っッ: Menggandakan konsonan berikutnya, contoh: pp/tt/kk/ss.  
Contohnya バッグ(baggu) danきっと(kitto)  
あ: Penanda bunyi panjang. Contohnya おかあさん(okaasan).  
い: Penanda bunyi panjang. Contohnya おじいさん(ojiisan).  
う: (baca o) penanda bunyi panjang. Contohnya おとうさん(otousan).  
お: Penanda bunyi panjang untuk beberapa kata tertentu.  
Contohnya おおい(ooi).  
え: Penanda bunyi panjang. Contohnya おねえさん(oneesan).  
―: Penanda bunyi panjang pada penulisan huruf katakana.  
Contohnya イメージ(imeeji).  
> : Penanda untuk setelah terjadinya pelesapan fonem  
= : Penanda untuk arti  
Partikel:  
はdibaca “wa”  
をdibaca “o”  
へdibaca “e”  










1.1 Latar Belakang  
 
Kegiatan berkomunikasi memiliki kedudukan yang sangat besar dan 
penting dalam kehidupan manusia sebagai makhluk sosial dalam rangka 
membentuk interaksi dengan manusia lain dan memelihara hubungan sosial yang 
harmonis. Untuk berkomunikasi manusia menggunakan bahasa, yang merupakan 
sarana untuk dapat bertukar informasi baik secara lisan maupun tertulis yang 
kemudian dituangkan dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa juga dapat menjalin 
hubungan, memelihara solidaritas antar saudara, serta mengungkapkan suatu ide-
ide, mengekspresikan pikiran dan perasaan kepada sesamanya.  
Dalam berkomunikasi, manusia menggunakan tuturan-tuturan untuk 
mengutarakan apa yang ingin disampaikan. Kegiatan berkomunikasi terdapat 
dalam kegiatan bertutur yang selalu hadir dalam kehidupan bermasyarakat, baik 
pada saat bersama teman, anggota keluarga, maupun dengan orang lain. 
Komunikasi bukan hanya sekedar penyampaian bahasa melalui kata-kata saja, 
melainkan juga disertai dengan perilaku atau tindakan. Di dalam kegiatan 
komunikasi, paling sedikit terdapat seorang penutur yang bertindak sebagai 
pengirim pesan dan mitra tutur yang menerima pesan yang ditujukan. Keduanya 
dapat saling bertukar menjadi penerima dan pengirim pesan. Dalam pertukaran 
informasi berupa pikiran, gagasan, maksud, perasaan maupun emosi secara 






tutur dan tindak tutur dalam satu situasi tutur, dan hal tersebut termasuk dalam salah 
satu cabang ilmu linguistik yang disebut dengan pragmatik. 
Menurut Yule (2006: 3-4), pragmatik adalah studi tentang makna yang 
disampaikan oleh penutur dan ditafsirkan oleh mitra tutur. Pragmatik merupakan 
kajian yang mempelajari makna suatu tuturan yang diucapkan oleh penutur kepada 
mitra tutur. Sedangkan menurut Rustono (1999: 5), pragmatik adalah bidang 
linguistik yang mengkaji hubungan timbal balik antara fungsi dan bentuk tuturan. 
Di dalam batasan yang sederhana itu, secara implisit tercakup penggunaan bahasa, 
komunikasi, konteks, dan penafsiran. 
Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa pragmatik adalah cabang ilmu 
linguistik yang membahas tentang struktur bahasa sebagai alat komunikasi antara 
penutur dan mitra tutur. Studi ini lebih banyak berhubungan dengan analisis tentang 
apa yang dimaksudkan orang dengan tuturannya yang melibatkan suatu konteks 
yang berpengaruh terhadap tuturan yang dikatakan oleh penutur. Dengan 
mempelajari pragmatik, mitra tutur dapat lebih mengerti maksud dari ucapan yang 
diutarakan oleh penutur. Pragmatik sangat erat kaitannya dengan suatu konteks 
untuk memahami sebuah makna dari tuturan. 
Kalimat perintah atau kalimat imperatif adalah kalimat yang mengandung 
maksud memerintah atau meminta agar mitra tutur melakukan sesuatu sebagaimana 
yang diinginkan oleh si penutur. Kalimat imperatif berkisar antara suruhan yang 
sangat keras atau kasar sampai dengan permohonan yang sangat halus dan santun. 
Kalimat imperatif dapat pula berkisar antara suruhan untuk melakukan sesuatu 





 imperatif yang seperti ini, maka penggunaannya tidak dapat dilakukan 
dengan bebas seperti kalimat lainnya. Hal ini dikarenakan manusia tidak dapat 
begitu saja memerintah orang lain seenaknya tanpa memandang situasi, posisi dan 
hal-hal lain yang bersangkutan. 
Ada banyak hal yang perlu diperhatikan ketika penutur menggunakan 
kalimat imperatif kepada mitra tutur. Penutur harus memperhatikan beberapa hal, 
seperti kepada siapa dan oleh siapa kalimat itu dilontarkan, dalam situasi yang 
bagaimana kalimat itu digunakan, bagaimana hubungan antara penutur juga mitra 
tutur saat kalimat imperatif digunakan, dan bagaimana respon mitra tutur terhadapn 
kalimat imperatif yang dilontarkan kepadanya. Berbedanya tiap respon yang 
diberikan oleh mitra tutur terhadap kalimat imperatif yang dituturkan, membuat kita 
dapat mengerti sifat, watak dan perasaan yang sedang dialami oleh mitra tutur 
terhadap penutur dengan cara melihat dan menganalisa percakapan yang terjadi di 
antara mereka. 
Karena penggunaan kalimat imperatif yang tidak bebas ini, banyak kaidah 
dalam berkomunikasi yang harus dipatuhi untuk memperlancar jalannya proses 
komunikasi dan maksud tuturan dapat dipahami dengan baik oleh mitra tutur. 
Dalam hal ini, prinsip sopan santun merupakan salah satu kaidah dalam 
berkomunikasi dan berperan cukup penting saat berinteraksi dengan orang lain, 
agar dapat menghindari terjadinya rasa terhina dan ketersinggungan yang 






Selain bersinggungan dengan prinsip sopan santun, studi pragmatik adalah 
studi bahasa yang mendasarkan pijakan analisisnya kepada konteks. Konteks yang 
dimaksud adalah segala latar belakang pengetahuan yang dimiliki oleh penutur dan 
mitra tutur serta yang menyertai dan mewadahi sebuah pertuturan (Rahardi, 2005: 
50). Konteks memiliki peran yang sangat penting. Untuk memunculkan sebuah 
percakapan, dibutuhkan konteks sebagai latar belakang muncul dan terjadinya 
percakapan antara penutur dan mitra tutur. 
Penggunaan tuturan imperatif yang terbatas juga menyebabkan 
diperlukannya perhatian khusus saat digunakan ketika sedang berkomunikasi. 
Terutama ketika mitra tutur adalah orang yang memiliki status sosial lebih tinggi 
daripada penutur. Karenanya, tuturan imperatif sangat erat kaitannya dengan 
kesantunan. 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan anime Akatsuki no Yona. Anime 
yang diadaptasi dari sebuah manga dengan judul yang sama karya Mizuho 
Kusanagi. Selain cerita yang menarik, alasan penulis memilih anime ini karena 
terdapat banyak tuturan imperatif. Selain itu, penggambaran status sosial tiap-tiap 
tokoh juga tergambar jelas sehingga memudahkan penulis untuk 
mengklasifikasikan data yang diinginkan. Berikut merupakan contoh kesantunan 
dalam tuturan imperatif yang dituturkan oleh tokoh yang memiliki status sosial 
yang lebih rendah kepada mitra tutur yang status sosialnya lebih tinggi dalam anime 
Akatsuki no Yona. 
Konteks : Percakapan terjadi antara So Won sebagai anak dari salah satu 





sedih atas kematian ibunya, Su-Won berusaha menenangkannya dengan 
memberikan jubahnya kepada Yona. 
Su Won :  大丈夫、こうすれば外からは見えません。もう泣いてもいいんで
すよ。 
Daijoubu, kou sureba hoka kara wa miemasen. Mou naitemo ii 
desuyo. 
‘Tidak apa-apa, kalau begini tidak akan terlihat dari luar. Kamu 
boleh menangis.’ 
Yona :  眠れないのずっと、母上が側にいないから。 
Nemurenaino zutto, haha ue ga soba ni inai kara. 
‘Aku tidak bisa tidur, karena ibuku tidak berada disampingku.’ 
Su Won :  うん、お妃様亡くなられたばかりですからね。 
Un, o kisaki sama nakunarareta bakari desukara ne. 
‘Ya, karena sang ratu baru saja meninggal.’ 
(Akatsuki no Yona, Eps. 1, 06:10-06:31) 
Pada percakapan di atas ditemukan tuturan imperatif dengan makna 
mengizinkan yang terdapat pada tuturan Su Won, yang ditandai dengan penanda 
lingual ~te mo ii yang melekat pada verba naku yang berarti ‘menangis’. Naku 
merupakan godan doushi, sehingga perubahannya ke dalam bentuk ~te mo ii 
menjadi naitemo ii yang jika diterjemahkan akan menjadi ‘boleh menangis’. 
Tuturan tersebut bermaksud untuk mengizinkan Yona sebagai mitra tutur 
untuk menangis setelah kematian ibunya. Tuturan tersebut mematuhi maksim 
kesimpatisan, karena penutur dapat memaksimalkan sikap simpati antara penutur 
dan mitra tutur. Pada saat Yona bersedih karena kehilangan ibunya, Su Won 
memiliki rasa simpati yang kemudian dituangkan dengan cara mengizinkan Yona 
untuk menangis, sehingga kesedihan yang dialaminya dapat terekspresikan. 
Konteks : Percakapan terjadi antara Son-Hak sebagai jendral sekaligus 
pengawal tuan putri dengan Yona sebagai putri kerajaan Kouka. Pada saat 





melihat Yona sudah mulai lemas dan belum bisa menerima kenyataan atas kematian 
ayahnya, memberikan makanan kepada Yona. 
Son-Hak :  少しでも食べたほうがいいですよ。ここから先は食糧が確保でき 
  るか分からない。 
Sukoshi demo tabeta hou ga ii desu yo. Koko kara saki wa shokuryou 
ga kakuho dekiru ka wakaranai. 
‘Lebih baik anda makan walau hanya sedikit. Saya tidak bisa 
menjamin nanti di perjalanan ada bahan makanan atau tidak.’ 
 (Akatsuki no Yona, Eps. 3, 17:59-18:06) 
 Pada potongan percakapan di atas ditemukan tuturan imperatif yang 
memiliki makna memberi saran yang dituturkan oleh Son-Hak dengan tuturan 
tabeta hou ga ii. Kalimat tabeta hou ga ii berasal dari kata dasar taberu yang 
mempunyai arti ‘makan’ yang kemudian ditambahkan dengan penanda lingual 
tuturan imperatif ~hou ga ii yang menjadikannya tabeta hou ga ii yang jika 
diterjemahkan akan menjadi ‘lebih baik makan’. 
 Pada tuturan imperatif bermakna memberi saran di atas dianggap mematuhi 
prinsip kesantunan pada maksim kebijaksanaan. Dengan memberi saran agar Yona 
memakan sesuatu, Son-Hak sebagai penutur bermaksud untuk membuat Yona yang 
sudah kelelahan menjadi berstamina kembali agar dapat melanjutkan perjalanan 
yang dimana hal tersebut merupakan sebuah keuntungan bagi Yona sebagai mitra 
tutur, dan hal tersebut juga sesuai dengan sub maksim kebijaksanaan yaitu membuat 
kerugian orang lain sekecil mungkin dan membuat keuntungan orang lain sebesar 
mungkin. 
Dari contoh percakapan di atas, dapat dipahami bahwa tuturan imperatif 
tidak selalu dituturkan oleh tokoh dengan status sosial yang lebih tinggi kepada 





situasi tutur yang terjadi. Walaupun tuturan imperatif ini dituturkan oleh tokoh 
dengan status sosial yang lebih rendah, bukan berarti tuturan imperatif ini menjadi 
tidak santun. Oleh karena itu, penulis tertarik mengangkat tema ini untuk meneliti 
tuturan apa saja yang muncul pada sebuah tuturan imperatif yang mematuhi dan 
melanggar prinsip kesantunan yang ada dalam sebuah percakapan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan 
masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apa makna tuturan imperatif yang terdapat dalam anime Akatsuki no Yona? 
2. Bagaimanakah tuturan imperatif tersebut jika dilihat dari prinsip 
kesantunan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui makna tuturan imperatif yang terdapat dalam anime Akatsuki 
no Yona. 
2. Mendeskripsikan tuturan imperatif tersebut berdasarkan prinsip kesantunan. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 





Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan yang 
berhubungan dengan ilmu pragmatik. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini memiliki manfaat untuk mengetahui tuturan 
imperatif jika dilihat berdasarkan prinsip kesantunan, serta dapat dijadikan 
referensi untuk lebih memahami penggunaan tindak tutur imperatif bahasa 
Jepang dalam konteks kebudayaan masyarakat Jepang dalam menggunakan 
tindak tutur imperatif. 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Pada penelitian ini, penulis membatasi ruang lingkup objek penelitian 
berupa tuturan imperatif yang dituturkan oleh tokoh dengan status sosial lebih 
rendah kepada tokoh dengan status sosial yang lebih tinggi. Baik tuturan imperatif 
dengan maksud yang sebenarnya, maupun dengan maksud yang tersirat atau 
implisit. Sementara itu data yang diambil bersumber dari sebuah anime yang 
berjudul Akatsuki no Yona episode 1 - 12. 
 
 
1.6 Definisi Istilah Kunci 
1. Konteks: latar belakang yang sama-sama dimiliki oleh penutur dan mitra 






2. Tindak tutur: merupakan gejala individual, bersifat psikologis dan 
keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan bahasa si penutur dalam 
menghadapi situasi tertentu. Dalam tindak tutur, lebih dilihat pada makna 
atau arti tindakan dalam tuturannya. (Chaer, 2004: 16) 
3. Tindak tutur imperatif: tindak tutur yang dimaksudkan agar mitra tutur 
melakukan sesuatu, seperti meminta, meminta dengan sangat, memohon 
dengan sangat, memberi perintah, menuntut, melarang, menganjurkan, dan 
memohon. (Leech, 1993: 327) 
4. Kesantunan: tindakan yang dilakukan penutur kepada mitra tutur yang 
memberikan pilihan yang meliputi memaksa atau membuat senang dan 
bertujuan untuk menciptakan keharmonisan dalam berkomunikasi. 
5. Implikatur: adanya keterkaitan antara ujaran dari seseorang penutur dan 
mitra tutur. Namun, keterkaitan itu tidak tampak secara literal, tetapi dapat 














Pragmatik adalah cabang ilmu linguistik yang mempelajari tentang makna 
ujaran di dalam komunikasi. Makna ujaran ini untuk mengetahui asumsi, maksud 
atau tujuan. Kridalaksana (2008: 198) menyatakan bahwa pragmatik adalah ilmu 
yang menyelidiki pertuturan, konteks, dan makna. 
Yule (2006: 3-4) berpendapat bahwa pragmatik adalah studi tentang makna 
yang disampaikan oleh penutur dan ditafsirkan oleh mitra tutur. Sebagai akibatnya, 
studi ini lebih banyak berhubungan dengan analisis tentang apa yang dimaksudkan 
orang dengan tuturan-tuturannya daripada dengan makna terpisah dari kata atau 
frasa yang digunakan dalam tuturan itu sendiri. Yule (1996: 3) juga menyebutkan 
4 definisi pragmatik, yaitu (1) bidang yang mengkaji makna penutur, (2) bidang 
yang mengkaji menurut konteksnya, (3) bidang yang melebihi kajian tentang makna 
yang diujarkan, dan (4) bidang yang mengkaji bentuk ekspresi menurut jarak sosial 
yang membatasi partisipan yang terlibat dalam percakapan tertentu. 
Tidak hanya berkembang di Barat dan Eropa, salah seorang ahli linguis dari 
Jepang yang bernama Koizumi (dalam Puspitaningrum 2017: 18) juga telah 









Goyouron wa go no youhou wo kensa shitari kentou shitari suru 
bumon dewanai. Gengo dentatsu ni oite hatsuwa wa aru bamen ni oite 
nasaseru. Hatsuwa to shite no bun wa sore ga mochiirareru kankyou 
no naka de hajimete tekisetsuna imi wa motsu koto ni naru. 
‘Pragmatik tidak dikategorikan pada menganalisis atau 
mempertimbangkan penggunaan bahasa. Ketika berkomunikasi, 
terdapat kejadian yang dihasilkan suatu tuturan. Kalimat yang menjadi 
sebuah tuturan, dapat memiliki makna yang tepat dalam suatu keadaan 
dimana tuturan tersebut digunakan.’ 
 
Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan di atas, dapat dipahami 
bahwa pragmatik merupakan bidang ilmu linguistik yang mempelajari mengenai 
penafsiran makna tuturan yang disampaikan kepada lawan tutur dengan mengaitkan 
hubungan antara penutur dan lawan tutur, suasana saat tuturan berlangsung, juga 
nada bicara yang digunakan oleh penutur. 
 
2.2 Konteks 
Pragmatik adalah studi mengenai hubungan bahasa dengan konteksnya. 
Yule (2006: 35) mendefinisikan konteks adalah lingkungan di mana bahasa itu 
digunakan. Leech (2011: 20) mengartikan konteks sebagai latar belakang yang 
sama-sama dimiliki oleh penutur dan mitra tutur, yang membantu mitra tutur 
menafsirkan makna tuturan. 
Konteks adalah bagian yang sangat penting dari studi pragmatik. Konteks 
berisi hal-hal yang mendukung suatu tuturan, seperti orang-orang yang 
memproduksi tuturan tersebut, situasi saat terjadinya tuturan, tempat di mana 
tuturan berlangsung, dan mencakup segala latar belakang yang ada dalam suatu 
tuturan. Konteks berfungsi untuk memudahkan penutur memilih bentuk tuturan 





untuk memahami maksud dan tujuan suatu tuturan. Dengan demikian, dapat 
diketahui bahwa suatu topik muncul dikarenakan adanya konteks, dan dengan 
adanya konteks, para penutur yang terlibat dalam sebuah peristiwa tutur dapat 
saling memahami apa yang mereka bicarakan. 
 
2.3 Tindak Tutur 
Tindak tutur (speech art) merupakan unsur pragmatik yang melibatkan 
penutur dan lawan tutur serta apa yang dibicarakan. Dalam penerapannya, tindak 
tutur digunakan oleh beberapa disiplin ilmu. Menurut Chaer (2004: 16) tindak tutur 
merupakan gejala individual, bersifat psikologis dan keberlangsungannya 
ditentukan oleh kemampuan bahasa si penutur dalam menghadapi situasi tertentu. 
Dalam tindak tutur, lebih dilihat pada makna atau arti tindakan dalam tuturannya. 
Menurut Tarigan (1990: 36) berkaitan dengan tindak tutur, maka setiap ujaran atau 
ucapan tertentu mengandung maksud dan tujuan tertentu pula. Dengan kata lain, 
kedua belah pihak terlibat dalam suatu tujuan kegiatan yang berorientasi pada 
tujuan tertentu. 
Dari pernyataan-pernyataan para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa tindak tutur merupakan suatu tindakan yang diungkapkan oleh penutur 
kepada mitra tutur melalui sebuah tuturan dengan menjelaskan maksud dari penutur 
tersebut. 
 
2.4 Klasifikasi Tindak Tutur 






Tindak tutur yang mengubah dunia melalui tuturan. Penutur harus 
memiliki peran institusional khusus dalam konteks khusus untuk menampilkan 
sesuatu. Tindak tutur deklarasi meliputi penamaan, proklamasi, dan lain 
sebagainya. 
Contoh :  明日から来ないでもらえるかな。 
Ashita kara konai de moraeru kana. 
‘Mulai besok tidak perlu datang lagi’ 
Tuturan di atas dituturkan oleh pemilik toko kepada pegawainya, karena 
telah melakukan kesalahan dalam bekerja. Tuturan tersebut bermaksud untuk 
memecat karyawannya dan meminta karyawannya agar tidak kembali lagi 
bekerja disini besok. 
2. Representatif 
Tindak tutur yang menyatakan apa yang diyakini penutur kasus atau 
bukan. Pernyataan suatu fakta, penegasan, kesimpulan, dan pendeskripsian. 
Contoh :  雨が降っている 
Ame ga futteiru. 
‘Hujan sedang turun’ 
Tuturan tersebut bermaksud untuk memberitahukan sebuah fakta cuaca, 
yaitu hujan yang sedang turun. Tuturan tersebut merupakan suatu kebenaran 
dengan melihat kondisi sebenarnya yang sedang berlangsung. 
3. Ekspresif 
Tindak tutur yang menyatakan sesuatu yang dirasakan oleh penutur. 





berupa pernyataan kegembiraan, kesulitan, kesukaran, kebencian, kesenangan 
dan kesengsaraan. 
Contoh :  ありがとうございます 
Arigatou gozaimasu 
‘  ‘Terima kasih’ 
Tuturan tersebut bermaksud untuk mengucapkan terima kasih atas 
bantuan yang telah diberikan. Tuturan tersebut merupakan ungkapan 
kegembiraan penutur terhadap mitra tutur yang sudah meringankan bebannya. 
4. Direktif 
Tindak tutur yang dipakai oleh penutur untuk menyuruh orang lain 
melakukan sesuatu. Jenis tindak tutur ini menyatakan apa yang menjadi 
keinginanan penutur. Tindak tutur ini meliputi permintaan, permohonan, 
larangan, dan sebagainya. 
Contoh :  今すぐ窓を閉めなさい! 
Imasugu mado wo shimenasai ! 
‘Tutuplah jendela sekarang !’ 
Tuturan tersebut bermaksud untuk meminta mitra tutur melakukan hal 
yang diinginkan oleh penutur. Dengan tuturan tersebut, penutur berharap 
bahwa mitra tutur dapat melakukan sesuatu sesuai yang diinginkannya yaitu 
bersedia untuk menutup jendela. 
5. Komisif 
Tindak tutur yang dipahami oleh penutur untuk melibatkan dirinya 
terhadap tindakan-tindakan dimasa yang akan datang. Tindak tutur ini dapat 
berupa janji, ancaman, penolakan, dan ikrar. 





Watashi wa yakusoku wo mamoru 
‘Saya akan menepati janji’ 
Tuturan tersebut bermaksud untuk memberikan pernyataan dengan 
sebuah janji. Tuturan ini tidak hanya bermaksud untuk berjanji saja dalam lisan, 
tetapi mitra tutur juga berharap agar apa yang diucapkan harus benar-benar 
dilakukan. 
 
2.5 Tindak Tutur Imperatif 
Menurut Leech (1993: 327) tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang 
dimaksudkan agar mitra tutur melakukan sesuatu, seperti meminta, meminta 
dengan sangat, memohon dengan sangat, memberi perintah, menuntut, melarang, 
menganjurkan, dan memohon. 
Rahardi (2005: 93) menyatakan bahwa wujud pragmatik adalah realisasi 
maksud dari imperatif dalam bahasa Indonesia apabila dikaitkan dengan konteks 
situasi tutur yang melatarbelakanginya. Rahardi menyebutkan wujud makna 
pragmatik imperatif sebagai berikut; perintah, suruhan, permintaan, permohonan, 
desakan, bujukan, imbauan, persilaan, ajakan, permintaan izin, mengizinkan, 
larangan, harapan, umpatan, pemberian ucapan selamat, dan anjuran. 
Adapun teori lainnya yang dituturkan oleh seorang linguis Jepang yaitu 




Hanashiteka, kikite ni aru koui wo saseyou to kokoromiru. (meirei, 





‘ Pembicara meminta pendengar melakukan suatu tindakan, 
(memerintah, meminta, bertanya, memohon, dan lain-lain)’ 
 
 Dengan beberapan pernyataan mengenai tindak tutur imperatif menurut 
para ahli, dapat diketahui bahwa tuturan imperatif atau yang disebut juga dengan 
tuturan direktif adalah tuturan yang bertujuan untuk mempengaruhi mitra tutur 
untuk melakukan sesuatu seperti yang diinginkan oleh penutur. 
 
2.6 Kesantunan 
Ada banyak ahli linguistik yang berpendapat bahwa tuturan imperatif adalah 
tuturan yang dimaksudkan penutur agar mitra tutur melakukan sesuatu seperti yang 
diinginkan oleh penutur, karenanya banyak hal yang perlu diperhatikan ketika 
penutur menggunakan kalimat imperatif kepada mitra tutur. Adapun penutur harus 
memperhatikan beberapa hal seperti kepada siapa dan oleh siapa kalimat itu 
dilontarkan, dalam situasi yang bagaimana kalimat itu digunakan, begaimana 
hubungan antara penutur dan lawan tutur saat kelimat imperatif digunakan, dan 
bagaimana respon lawan tutur terhadap kalimat imperatif yang dilontarkan 
kepadanya. Karena penggunanya yang tidak bebas inilah, banyak kaidah dalam 
berkomunikasi yang harus dipatuhi agar memperlancar jalannya proses komunikasi 
dan maksud tuturan dapat dipahami dengan baik oleh mitra tutur. 
Dalam hal ini prinsip kesantunan mempunyai peran yang sangat penting 
karena merupakan salah satu kaidah dalam berkomunikasi dan berperan cukup 
penting pula ketika berinteraksi dengan orang lain agar dapat menghindari 
terjadinya rasa terhina dan ketersinggungan yang disebabkan karena adanya 





 Agar mencapai kesantunan dalam peristiwa tindak tutur, seorang penutur 
memerlukan sebuah upaya atau strategi yang mendampinginya. Leech (1993: 206) 
mengklasifikasikan pendapatnya mengenai Prinsip Kesantunan menjadi enam buah 
maksim, sebagai berikut: 
1. Maksim kebijaksanaan atau kikubari no gensoku (気配りの原則) 
a) Buatlah kerugian orang lain sekecil mungkin. 
b) Buatlah keuntungan orang lain sebesar mungkin. 
Contoh:  座って、今日は俺の傲りだから。 
Suwatte, kyou wa ore no ogori dakara. 
Duduk saja, hari ini saya yang traktir. 
Tuturan di atas dianggap mematuhi maksim kebijaksanaan. Maksim 
kebijaksanaan adalah maksim yang memiliki poros yang berpusat pada orang lain. 
Dengan meminta mitra tutur untuk hanya duduk, mitra tutur tidak harus 
mengeluarkan tenaga dan biaya lebih untuk berjalan menuju kasir dan membayar 
makanannya. Selain tidak merugikan mitra tutur, penutur juga membayar makanan 
mitra tutur yang dapat dikatakan bahwa hal tersebut menguntungkan mitra tutur. 
Sesuai dengan ketetapan maksim kebijaksanaan, yaitu membuat kerugian pada 
orang lain sekecil mungkin, dan membuat keuntungan pada orang lain sebesar 
mungkin. 
2. Maksim kedermawanan atau kandaisei no gensoku (寛大性の原則) 
a) Buatlah keuntungan diri sendiri sekecil mungkin. 






Contoh:  座って、今日は俺の傲りだから。 
Suwatte, kyou wa ore no ogori dakara. 
Duduk saja, hari ini saya yang traktir. 
 
Tuturan yang sama juga dianggap mematuhi maksim kedermawanan. 
Maksim kedermawanan adalah maksim yang porosnya berpusat pada diri sendiri. 
Dengan berjalan menuju kasir dan mentraktir makanan mitra tutur, maka penutur 
harus mengeluarkan tenaga dan biaya lebih. Hal ini sesuai dengan ketetapan 
maksim kedermawanan, dimana penutur harus memperbesar kerugian kepada diri 
sendiri dan juga memperkecil keuntungan pada diri sendiri. 
3. Maksim pujian atau zenin no gensoku (是認の原則) 
a) Kecamlah orang lain sesedikit mungkin 
b) Pujilah orang lain sebanyak mungkin 
Contoh: 髪型変えますね。とても似合ってますよ。 
Kamigata kaemasune. Totemo niattemasuyo. 
Kamu mengganti gaya rambut, ya? Terlihat sangat cocok 
. 
Pada percakapan tersebut, terlihat penutur memuji atas perubahan gaya 
rambut seseorang. Hal tersebut dianggap mematuhi maksim pujian, dikarenakan 
tuturan penutur yang mengatakan bahwa gaya rambutnya sangat cocok, sesuai 
dengan peraturan maksim pujian, yaitu kecamlah orang lain sesedikit mungkin dan 
pujilah orang lain sebanyak mungkin. 
4. Maksim kerendahan hati atau kenson no gensoku (謙遜の原則) 
a) Pujilah diri sendiri sesedikit mungkin. 





Contoh: A: 君の絵いいですね。 
B : あ、いいえ。君のに比べればまだまだです。 
A : Kimi no e ii desune. 
B : A, iie. Kimi no ni kurabereba mada mada desu. 
A : Gambarmu bagus ya. 
B : Ah, tidak. Jika dibandingan dengan punyamu masih belum apa- 
apa. 
 
Percakapan yang terjadi antara penutur dan mitra tutur adalah percakapan 
yang dianggap mematuhi maksim kerendahan hati. Tuturan mitra tutur yang 
memuji hasil gambar penutur hanya ditanggapi dengan sikap merendah oleh 
penutur dengan cara menyangkal tuturan yang dituturkan oleh mitra tutur. Sesuai 
dengan peraturan yang berlaku dalam maksim kerendahan hati, dimana penutur 
seharusnya memuji diri sendiri sesedikit mungkin dan mengecam diri sendiri 
sebanyak mungkin. 
5. Maksim kesepakatan atau goui no gensoku (合意の原則) 
a) Usahakan agar ketidaksepakatan antara diri sendiri dan orang lain terjadi 
sesedikit mungkin. 
b) Usahakan agar kesepakatan antara diri sendiri dan orang lain terjadi 
sebanyak mungkin. 
Contoh:  A: タワポンの彼女可愛いね 
B: だよね。絶対アイドルわ。 
A: Tawapon no kanojo kawaii ne. 
B: Dayo ne. Zettai aidoru wa. 
A: Pacarnya Tawapaon cantik ya. 
B: Iya cantik. Pasti dia seorang idol. 
 
Percakapan yang terjadi antara A dan B di atas dianggap dapat mematuhi 





dengan A bahwa pacar Tawapon cantik. Tuturan B menjadi poin penting, 
mengingat bahwa peraturan yang berlaku adalah mengusahakan agar 
ketidaksepakatan antara diri sendiri dengan orang lain terjadi sesedikit mungkin, 
dan mengusahakan agar kesepakatan diri sendiri dan orang lain terjadi sebanyak 
mungkin. 
6. Maksim kesimpatisan atau kyoukan no gensoku (共感の原則) 
a) Kurangilah rasa antipati antara diri sendiri dengan orang lain hinga sekecil 
mungkin. 




Kinou no tesuto dame dattandesune, zannen. Tsugi no tesuto ni ganbareba 
kitto dekimasuyo. 
Tes kemarin gagal ya, sangat disayangkan. Jika bersungguh-sunguh pada 
tes selanjutnya, saya yakin kamu pasti bisa. 
 
Tuturan di atas dapat dikategorikan mematuhi maksim kesimpatisan. Sesuai 
dengan peraturan maksim kesimpatisan, yaitu mengurangi rasa antipati antara diri 
sendiri dengan orang lain, dan menambah rasa simpati antara diri sendiri dengan 
orang lain tergambar jelas dalam tuturan tersebut. Tuturan ekspresif di atas adalah 
pernyataan rasa simpatinya penutur kepada mitra tutur. Dengan mengatakan tuturan 
tersebut, penutur ingin mengungkapkan bahwa dia sangat memahami rasa 
kesedihan yang dialami oleh mitra tutur dan menyemangatinya. 
Penelitian ini menggunakan teori kesantunan dari Leech sebagai landasan 





terfokus pada penerapan prinsip kesantunan yang dituturkan oleh penutur kepada 
lawan tutur. teori kesantunan Leech lebih memfokuskan pada penerapan prinsip 




Implikatur percakapan adalah adanya keterkaitan antara ujaran dari 
seseorang penutur dan lawan tutur. Namun, keterkaitan itu tidak tampak secara 
literal, tetapi dapat dipahami secara tersirat (Chaer, 2010: 33). Implikatur digunakan 
untuk menyampaikan makna implisit sebuah tuturan, makna yang berbeda dari apa 
yang sebenarnya penutur katakan. Contoh implikatur dapat dipahami dari 
percakapan berikut: 
A :  どうだった？ 
Dou datta? 
‘Bagaimana tadi (pertandingannya)?’ 
B :  ２ゲーム取った 
2 ge-mu totta. 
‘Aku bermain dua game.’ 
Dalam tuturan di atas secara implisit dapat dipahami bahwa B hanya 
bermain dua game dan kalah. Suatu pertandingan tenis terdiri dari tiga atau lima 
set. Setiap setnya dimainkan untuk mencari yang terbaik dari enam game. Seorang 








2.8 Tuturan Imperatif dalam Bahasa Jepang 
Di dalam bahasa Jepang, tuturan imperatif tidak selalu ditampilkan dalam 
bentuk perintah. Beberapa tuturan imperatif memiliki bentuk yang berbeda-beda, 
seperti permintaan, ajakan, larangan dan lain-lain. 
Niita (dalam Sutedi, 2011: 64) membagi kalimat dengan fungsi imepratif 
menjadi empat. Keempat kalimat yang termasuk dalam fungsi tersebut aladah 
sebagai berikut: 
1) Meirei (perintah) 
Dalam bahasa Jepang, penanda bentuk perintah meliputi ~nasai (～なさい) 
dan bentuk meireikei (命令形). Contohnya:  
静かにしろ！ 




Kocchi e kinasai. 
‘Sini!’ 
2) Kinshi (larangan) 
Penanda larangan atau yang disebut kinshi (禁止) dalam bahasa Jepang 













3) Irai (permintaan) 
Penanda permintaan atau irai (依頼) dalam bahasa Jepang ditandai dengan 
bentuk ~te kudasai (～て下さい). Contohnya: 
すみませんが、ちょっと手伝って下さい。 
Sumimasen ga, chotto tetsudatte kudasai. 
‘Maaf, tolong bantu sebentar.’ 
4) Kanyuu (ajakan) 
Penanda ajakan atau kanyuu (勧誘) dalam bahasa Jepang meliputi bentuk 
~ou (～おう) dan ~masenka (～ませんか). Contohnya: 
一緒に食べましょう。 
Isshoni tabemashou. 




‘Mari makan bersama.’ 
Selain itu, ada pula teori penanda lingual yang dikemukakan oleh Iori (2000: 
161 – 163) yang memperkuat pengklasifikasian makna tuturan imperatif dan teori 
dari Namatame (1996: 102 - 121) sebagai teori tambahan, yang kemudian 
dirangkum menjadi beberapa bagian sebagai berikut: 
1. Meirei atau memerintah, ditandai dengan penanda lingual ~nasai, bentuk 
kalimat perintah (~shiro)/ ~na. 
2. Irai atau permintaan, ditandai dengan penanda lingual ~te kudasai, ~te 





3. Kanyuu atau ajakan, ditandai dengan penanda lingual ~mashou, 
~mashouka, ~masenka, ~you, ~youka, dan ~naika. 
4. Susume atau saran, ditandai dengan penanda lingual ~hou ga ii. 
5. Kyoka atau izin, ditandai dengan penanda lingual ~temo ii, ~nakutemo ii, 
dan ~temo yoroshii. 
6. Kinshi atau larangan, ditandai dengan penanda lingual ~dame dan ~te wa 
ikenai. 
Melalui teori di atas, dapat kita pahami bahwa tuturan imperatif tidak selalu 
dalam bentuk perintah secara langusng. Tuturan imperatif juga dapat berwujud 
permintaan, saran, ajakan, izin bahkan larangan. Untuk melakukan 
pengklasifikasian terhadap makna tuturan imperatif, salah satu hal yang dapat 
dilakukan adalah dengan menggunakan teori penanda lingual, agar memudahkan 
penulis untuk melakukan penelitian. 
 
2.9 Penelitian Terdahulu 
Pada penelitian ini, penulis memilih beberapa penelitian terdahulu yang 
relevan dengan penelitian ini untuk menjadi referensi. 
Yang pertama penelitian oleh Adhari Puspitaningrum (2017). Dalam 
penelitiannya yang berjudul “Strategi Kesantunan Tindak Tutur Imperatif Tokoh 
Wanita dalam Drama First Class”, Adhari mendeskripsikan tentang makna tindak 
tutur imperatif yang dituturkan oleh tokoh wanita yang dilihat dari strategi 
kesantunan yang dikemukakan oleh Brown dan Levinson. Dalam penelitian 





dan makna larangan dengan masing-masing penanda lingualnya. Kemudian 
ditemukan juga strategi tuturan yang digunakan oleh tokoh wanita ketika 
mengungkapkan tuturan imperatif yang terdiri atas strategi tuturan langsung tanpa 
basa-basi (bald on record), strategi kesantunan positif (positive politeness), strategi 
kesantunan negatif (negative politeness), dan strategi tidak langsung (off record) 
dengan penggunaan oleh tokoh wanita yang paling sering adalah strategi tuturan 
langsung tanpa basa-basi (bald on record). Seringnya kemunculan ini dipengaruhi 
oleh drama yang memiliki latar belakang tempat kerja. 
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Dwi Tiara Lestari (2017) yang 
berjudul “Kesantunan Tindak Tutur Direktif Larangan dan Izin dalam Drama 
Jepang Kazoku Gemu”. Dalam penelitiannya ditemukan wujud tindak tutur direktif 
yang terdiri atas dua bagian, yaitu tindak tutur direktif yang mengandung makna 
larangan yang memiliki penanda lingual ~na sebanyak tujuh data, ~dame sebanyak 
empat data, dan ~te wa ikemasen/ ~te wa ikenai sebanyak satu data. Untuk tuturan 
yang mengandung makna izin masing-masing memiliki penanda lingual ~temo ii, 
~yoroshii, dan ~temo kamawanai. Kemudian pada prinsip kesantunan yang 
berdasarkan pada teori milik Leech, Dwi tidak hanya menemukan tuturan yang 
memenuhi prinsip kesantunan tetapi ada pula tuturan yang tidak memenuhi prinsip 
kesantunan. 
Dari penelitian sebelumnya tersebut, dapat diketahui penelitian mengenai 
tindak tutur imperatif yang dihubungkan dengan prinsip kesantunan sudah pernah 
dilakukan. Namum pada penelitian sebelumnya tidak terfokus pada penutur yang 





Oleh karena itu, penulis ingin meneliti mengenai tuturan imperatif yang masih 
jarang dilakukan ini, dimana penulis berfokus kepada tuturan imperatif yang 
dituturkan oleh tokoh yang memiliki tingkat status sosial lebih rendah kepada lawan 























3.1 Jenis Penelitian 
Menurut Djajasudarma (2006:4) metode penelitian merupakan alat, 
prosedur, dan teknik yang dipilih dalam melaksanakan penilitian khususnya dalam 
pengumpulan data. Metode memiliki peran yang sangat penting, yaitu merupakan 
syarat atau langkah-langkah yang dilakukan dalam sebuah penelititan. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif 
yang didefinisikan sebagai metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan 
dan menganalisis data berupa tuturan (baik lisan maupun tulisan) dan perbuatan 
manusia (Afrizal, 2008: 13). Penelitian kualitatif tidak memerlukan adanya suatu 
perhitungan presentase, rata-rata, perhitungan statistik, dan lain sebagainya yang 
berhubungan dengan angka. Dengan kata lain, penelitian kualitatif diartikan sebagai 
penelitian yang tidak mengadakan perhitungan. Salah satu ciri penelitian kualitatif 
adalah bersifat deskriptif. Pengertian deskriptif adalah data yang dikumpulkan 
dalam bentuk kata-kata, gambar, dan bukan sebuah angka. Sehingga dapat 
disimpulkan metode kualitatif deskriptif yaitu suatu metode penelitian dengan 
pendeskripsian suatu subjek dengan tujuan untuk memberikan gambaran atau 
penegasan suatu konsep. 
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif. Metode ini cocok untuk digunakan karena data yang 





3.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan penulis pada penelitian ini adalah sebuah 
anime yang berjudul Akatsuki no Yona. Anime yang rilis pada Mei 2014 ini 
diadaptasi dari sebuah komik Jepang dengan judul yang sama yang dikarang oleh 
Mizuho Kusanagi. Anime ini bercerita tentang Yona, seorang putri dari kerajaan 
Kouka. Ia jatuh cinta kepada sepupunya yang bernama Su Won. Akan tetapi pada 
malam di hari ulang tahunnya yang ke-16, kehidupan Yona berubah ketika ia 
menyaksikan dengan mata kepalanya sendiri, Su Won membunuh ayahnya dengan 
alasan ingin merebut tahta kerajaan. Sebagai saksi mata, Yona pun nyaris menjadi 
korban. Beruntung, pengawalnya yang bernama Son Hak berhasil menyelamatkan 
dan membawanya keluar dari istana. Sejak saat itu, mereka berdua harus 
bersembunyi dari kejaran Su Won dan pasukan kerajaan. Insiden tersebut membuat 
Yona bertekad untuk membalaskan dendam ayahnya, meskipun sebenarnya Yona 
masih menyimpan perasaan kepada Su Won. Selain ceritanya yang menarik, alasan 
penulis memilih anime tersebut untuk dijadikan sumber data adalah karena di dalam 
anime ini terdapat banyak tuturan yang sesuai dengan fokus penelitian penulis. 
 
3.3 Pengumpulan Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah anime Akatsuki no Yona. Kemudian 
data diperoleh dengan menggunakan metode simak dengan teknik lanjutan, yaitu 
teknik rekam dan teknik catat. Menurut Mahsun (2014: 242) metode simak adalah 
metode yang digunakan dalam penyediaan data dengan cara peneliti melakukan 





rekam, penulis mengunduh anime Akatsuki no Yona dari internet. Kemudian 
penulis menyimak anime tersebut dan mencatat tuturan-tuturan yang merupakan 
tuturan imperatif yang dituturkan oleh penutur yang berstatus sosial lebih rendah 
daripada lawan tutur. Setelah itu data-data yang diperoleh dipilah kembali sesuai 
dengan fokus penelitian. 
 
3.4 Analisis Data 
Pada tahap analisis data, penulis menggunakan metode analisis kontekstual, 
yaitu cara-cara analisis yang diterapkan pada data dengan mendasarkan, 
memperhitungkan dan mengaitkan identitas konteks-konteks yang ada (Rahardi, 
2005: 16) meliputi penutur dan lawan tutur, waktu, tempat, dan situasi tutur. Dalam 
penelitian ini, penulis mengaitkan konteks dengan tuturan-tuturan yang ada untuk 
menganalisis data. Berikut tahap yang dilakukan dalam analisis data: 
1. Memilih tuturan yang akan dianalisis dengan melihat penanda lingualnya, 
dan kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, lalu memberikan 
tanda pada tuturan tersebut. 
2. Melakukan analisis bentuk-bentuk kata kerja dasar yang berkonjugasi dan 
berubah menjadi tuturan imperatif. 
3. Menentukan makna tuturan imperatif berdasarkan konteks tuturan. 
4. Mendeskripsikan latar belakang terjadinya tuturan imperatif tersebut, dan 








TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Temuan 
 Berdasarkan pengumpulan data, ditemukan 42 data tuturan imperatif yang 
dituturkan oleh tokoh yang memiliki status sosial lebih rendah kepada tokoh yang 
memiliki status sosial lebih tinggi di dalam anime Akatsuki no Yona episode 1-12. 
Tuturan tersebut meliputi 14 data tuturan imperatif bermakna perintah, 23 data 
tuturan imperatif bermakna permintaan, 3 data tuturan imperatif bermakna ajakan, 
1 data tuturan imperatif bermakna izin dan 1 data tuturan imperatif bermakna saran. 
Karena dari ke-42 data tersebut terdapat banyak kesamaan pada makna tuturan 




4.2.1 Kesantunan Tindak Tutur Imperatif Bermakna Perintah 
 
Data 1 
Konteks : Percakapan terjadi antara Hak sebagai murid dari salah satu jendral 
dengan Kan Tae-Jun yang merupakan anak dari salah satu jendral. Hak yang sedang 
beristirahat mendengar keributan, yang dimana itu adalah Yona yang terlihat 
sedang merasa terganggu. Hal tersebut terjadi karena Kan Tae-Jun yang ingin 
ditunjukkan arah ke sebuah penginapan meminta dengan cara sedikit memaksa. 
Hak yang melihat hal itu kemudian mendatangi mereka, dan menghentikan apa 






Kan Tae-Jun :  本当に可愛いらしいですね。まるで子猫のような力で抗われると
ますます触れたくなってしまいますよ。 
Hontou ni kawaii rashii desune. Maru de koneko no you na chikara 
de aragawareru to masu masu furetaku natte shimaimasu yo. 
‘Kau terlihat sangat manis. Semakin kau melawan bagaikan anak 
kucing, itu membuatku semakin ingin menyentuhmu.’ 
Yona :  いい加減に。。。 
Iikagen ni… 
‘Hentikan…’ 
Hak :  いい加減になさいませ、カンテジュン殿 
Iikagen ni nasaimase, kantejun dono. 
‘Hentikan, tuan Kan Tae-Jun.’ 
(Akatsuki no Yona, Eps 3, 07:48-08:01) 
 Pada percakapan tersebut ditemukan tuturan imperatif bermakna perintah 
yang dituturkan oleh Hak kepada Kan Tae-Jun dengan kalimat iikagen ni nasaimase. 
Kalimat tersebut memiliki kata dasar iikagen ni yang memiliki arti ‘hentikan’ atau 
‘sudah cukup’. Kata tersebut kemudian berubah menjadi iikagen ni nasaimase 
setelah ditambahkan bentuk ~nasai yang merupakan penanda lingual tuturan 
imperatif bermakna perintah yang dituturkan secara formal. 
 Walaupun tuturan imperatif di atas dituturkan oleh Hak kepada Kan Tae-
Jun, namun jika dilihat konteksnya tuturan tersebut dimaksudkan untuk menolong 
putri Yona yang sedang kesusahan, maka dari itu tuturan imperatif bermakna 
perintah yang terdapat pada tuturan di atas dianggap mematuhi prinsip kesantunan 
pada maksim kesimpatisan. Dengan memerintah Kan Tae-Jun untuk menghentikan 
apa yang ia lakukan, Hak sebagai penutur bermaksud mengutarakan rasa pedulinya 
terhadap putri Yona yang ditunjukkan dengan menarik tangan Kan Tae-Jun dan 
menolong putri Yona dari paksaan Kan Tae-Jun. Hal ini sesuai dengan sub maksim 






 Selain mematuhi prinsip kesantunan pada maksim kesimpatisan, tuturan 
imperatif bermakna perintah pada percakapan di atas juga dianggap melanggar 
prinsip kesantunan pada maksim kebijaksanaan di waktu yang sama. Dengan 
memerintah Kan Tae-Jun untuk menghentikan perbuatannya, selain untuk 
menolong Yona tuturan tersebut juga membuat kerugian kepada Kan Tae-Jun yang 
membuatnya tidak akan mendapatkan pertolongan untuk mencari sebuah 
penginapan. Hal ini melanggar sub maksim kebijaksanaan, dimana Hak sebagai 
penutur tidak membuat kerugian sekecil mungkin, dan tidak membuat keuntungan 
sebesar-besarnya kepada orang lain (Kan Tae-Jun). 
Data 2 
Konteks :  Percakapan terjadi antara Kye-Sook sebagai penasehat dengan Su-
Won sebagai tuannya. Di saat Yona menangisi kematian ayahnya setelah dibunuh 
oleh Su-Won, Kye-Sook mendatangi Su-Won. Kye-Sook yang melihat adanya 
Yona bersama So-Won, ia berpikiran bahwa Yona telah menyaksikan pembunuhan 
tersebut, yang dimana pembunuhan tersebut merupakan rencana Su-Won dan Kye-
Sook. Untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, Kye-Sook memerintahkan 
Su-Won untuk membunuh Yona. 
Kye-Sook :  スウォン様。 
Suwon sama. 
‘Tuan Su-Won.’ 










Junbi, subete totonoimashita. Honkai togerareta no desune. Masaka, 
yona hime ni… naraba hanashi wa hayai. Koroshite oshimainasai, 
suwon sama. 
‘Seluruh persiapan telah selesai. Keinginan anda telah terkabulkan, 
ya. Apa mungkin, putri Yona melihatnya? Kalau begitu akan 
menjadi mudah. Bunuh dia, tuan Su-Won.’ 
(Akatsuki no Yona, Eps 2, 06:02-06:23) 
 Pada percakapan di atas, ditemukan tuturan imperatif bermakna perintah 
yang dituturkan oleh Kye-Sook kepada Su-Won dengan kalimat koroshite 
oshimainasai. Kalimat koroshite oshimainasai berasal dari kata dasar korosu yang 
berarti ‘membunuh’ dan shimai yang berarti ‘selesai'. Kata korosu berkonjugasi ke 
dalam bentuk ~te yang kemudian menjadi koroshite, yang kemudian ditambahkan 
kata oshimainasai yang merupakan perubahan dari kata shimai jika ditambahkan 
dengan bentuk ~nasai yang diucapkan secara formal. Kalimat koroshite oshimai 
secara harfiah memiliki arti ‘bunuh dan selesaikan’, tetapi dapat diartikan menjadi 
‘bunuhlah’. 
 Tuturan imperatif bermakna perintah pada percakapan di atas dianggap 
mematuhi prinsip kesantunan pada maksim kebijaksanaan. Dengan memerintahkan 
Su-Won agar membunuh Yona, Kye-Sook sebagai penutur bermaksud untuk 
membuat rencana yang sudah direncanakan sebelumnya berjalan dengan lancar, 
yang merupakan sebuah keuntungan bagi Su-Won. Sedangkan jika Su-Won 
melepaskan saksi mata pada kasus pembunuhan raja Kouka, maka rencana Su-Won 
untuk mengambil tahta kerajaan bisa gagal karena ada yang mengetahui bahwa Su-
Won sendiri lah yang membunuh raja Kouka, dimana hal tersebut merupakan 





kedua yaitu membuat kerugian orang lain sekecil mungkin dan membuat 
keuntungan orang lain sebesar mungkin. 
 Selain mematuhi prinsip kesantunan pada maksim kebijaksanaan, tuturan 
imperatif bermakna perintah pada percakapan di atas juga dianggap melanggar 
prinsip kesantunan pada maksim kebijaksanaan pada waktu yang bersamaan. 
Dengan memerintah Su-Won untuk membunuh Yona, Kye-Sook sebagai penutur 
tidak membuat kerugian sekecil mungkin dan keuntungan sebesar-besarnya 
terhadap orang lain (Yona). 
Data 3 
Konteks : Percakapan terjadi antara pasukan kerajaan dengan Son-Hak sebagai 
jendral kerajaan. Pada saat Son-Hak beradu pedang melawan Su-Won, Yona yang 
tidak mempunyai penjagaan pun dijadikan sandera oleh pasukan kerajaan. Son-Hak 
yang sadar akan situasinya kemudian terdiam. Kesempatan itu pun dimanfaatkan 
oleh pasukan kerajaan agar membuat Son-Hak tidak melawan. 
Pasukan Kerajaan :  武器を置け、雷獣！ 
Buki wo oke, raijuu! 
‘Letakkan senjatamu, raijuu!’ 
(Akatsuki no Yona, Eps. 2, 11:52-11:54) 
 Pada potongan percakapan di atas, terdapan tuturan imperatif bermakna 
perintah yang dituturkan oleh seorang pasukan kerajaan dengan tuturan oke. Kata 
oke memiliki kata dasar oku yang memiliki arti ‘meletakkan’ yang kemudian 
berubah menjadi oke ketika kata tersebut berkonjugasi ke dalam bentuk kalimat 





 Tuturan imperatif bermakna perintah di atas dianggap melanggar prinsip 
kesantunan pada maksim kebijaksanaan. Dengan tuturan perintah tersebut, pasukan 
kerajaan bermaksud untuk membunuh putri Yona jika Son-Hak masih melawan, 
hal tersebut tentu saja merupakan kerugian bagi Son-Hak. Hal ini tidak sesuai 
dengan sub maksim kebijaksanaan yaitu membuat keuntungan orang lain sebesar-
besarnya dan membuat kerugian orang lain sekecil mungkin. 
Data 4 
Konteks :  Percakapan terjadi antara Hak sebagai pengawal putri kerajaan dan 
Yona sebagai tuan putri kerajaan Kouka. Setelah melarikan diri dari istana, Hak dan 
Yona sempat beberapa hari tingal di desa suku angin. Tetapi karena dianggap akan 
berbahaya jika mereka tinggal lebih lama, mereka pun berkelana untuk mencari 
pendeta dengan maksud ingin mendapatkan saran tentang apa yang harus mereka 
lakukan untuk mengambil alih kerajaan Kouka dari kepemimpinan Su-Won. 
Setelah pergi dari desa suku angin, naas mereka terkepung oleh pasukan suku api. 
Hak yang sekuat tenaga berusaha melawan, pada akhirnya pun tersudutkan. Hak 
dipaksa jatuh ke jurang, namun masih terselamatkan dengan hanya berpegang pada 
sebuah batu. Melihat hal itu Yona pun menolongnya.  
Hak :   姫さん。 
Hime san. 
‘Tuan putri.’ 
Yona :  ハック、今助けるから。 
Hakku, ima tasukeru kara. 
‘Hak, aku akan menolongmu sekarang.’ 
Hak :   馬鹿野郎！逃げろ！あんたには無理だ、早く遠くへ。。。 
Baka yarou! Nigero! Anta ni wa muri da, hayaku tooku e… 






(Akatsuki no Yona, Eps. 6, 05:34-05:44) 
 Pada percakapan di atas ditemukan tuturan imperatif bermakna perintah 
yang dituturkan oleh Hak dengan tuturan nigero. Kata nigero berasal dari kata dasar 
nigeru yang memiliki arti ‘melarikan diri’ kemudian berubah menjadi nigero ketika 
kata tersebut diubah ke dalam bentuk kalimat perintah atau meireikei yang 
kemudian jika diterjemahkan artinya akan menjadi ‘larikan diri’.   
 Tuturan imperatif bermakna perintah di atas dianggap mematuhi prinsip 
kesantunan maksim kedermawanan. Dengan memerintah Yona untuk melarikan 
diri, hal tersebut merupakan pengurangan keuntungan bagi Hak sebagai penutur, 
dimana Hak bisa saja terjatuh atau bahkan terbunuh oleh pasukan suku api jika tidak 
ditolong oleh Yona. Dengan memerintah Yona untuk melarikan diri, hal itu juga 
merupakan keuntungan bagi Yona agar selamat dari pasukan suku api. Hal tersebut 
mematuhi maksim kedermawanan sub maksim pertama dan kedua yaitu membuat 
keuntungan diri sendiri sekecil mungkin dan membuat keuntungan orang lain 
sebesar mungkin. 
 
4.2.2 Kesantunan Tindak Tutur Imperatif Bermakna Permintaan 
Data 5 
Konteks : Percakapan terjadi antara Su-Won sebagai anak dari salah satu 
jendral dengan Yona sebagai putri kerajaan Kouka. Kematian ratu kerajaan Kouka 
atau ibu dari Yona membuat Yona sangat menderita. Yona sering terlihat sedih 









O kisaki sama ga shite ita you ni nemuru made te wo nigitte imasu. 
Yona no namida ga koboretara dareka ni mirarenai you ni nugutte 
agemasu. Dakara ashita wa waratte. 
‘Aku akan menggenggam tanganmu sampai kau tertidur seperti 
yang dilakukan oleh ratu. Kalau air matamu menetes, aku akan 
menghapusnya agar tidak terlihat oleh siapapun. Karena itu 
tertawalah di hari besok.’ 
(Akatsuki no Yona, Eps. 1, 06:45-06:57) 
 Pada potongan percakapan di atas, ditemukan tuturan imperatif yang 
memiliki makna meminta yang dituturkan oleh Su-Won dengan tuturan waratte. 
Kata waratte berasal dari kata dasar warau yang memiliki arti ‘tertawa’, kemudian 
kata tersebut berubah menjadi waratte ketika ditambahkan bentuk ~te yang 
termasuk ke dalam penanda lingual tuturan imperatif bermakna meminta, yang jika 
diterjemahkan maka akan menjadi ‘tertawalah’. 
 Tuturan imperatif bermakna meminta pada potongan percakapan di atas 
dianggap mematuhi prinsip kesantunan pada maksim kesimpatisan. Dengan 
menuturkan waratte, Su-Won sebagai penutur bermaksud untuk mengungkapkan 
kepeduliannya terhadap Yona sebagai mitra tutur. Dengan tuturan itu juga Su-Won 
ingin menghilangnkan perasaan sedih dan perasaan kehilangan atas kematian 
ibunya. Hal ini sesuai dengan sub maksim kesimpatisan, yaitu mengurangi rasa 
antipati dan meningkatkan rasa simpati. 
Data 6 
Konteks :  Percakapan terjadi antara Hak sebagai murid dari salah satu jendral 
dengan Raja Il sebagai raja kerajaan Kouka. Pada saat Hak dan Son Mun-Deok 





berhenti.  Raja Il meminta Hak untuk menjadi pengawal putri Yona. Namun hal itu 
ditolak oleh Hak. 
Hak :   城に入ったり、将軍になったりすれば、家でのんびり昼寝もでき
ない。 
Shiro ni haittari, shougun ni nattari sureba, ie de nonbiri hirune mo 
dekinai. 
‘Kalau saya masuk dan menjadi jendral di istana ini, saya tidak akan 
bisa lagi bersantai dan tidur siang.’ 
Raja Il :  ハック。。。 
Hakku… 
‘Hak…’ 
Hak :   陛下は武器はお嫌いなのでしょう？なら、武器も持たずに人を護
衛する、世にも貴重な人間を探してくださいよ。 
Heika wa buki wa okirai nano deshou? Nara, buki mo motazu ni hito 
wo goei suru, yo ni mo kichou na ningen wo sagashite kudasai yo. 
‘Yang mulia membenci senjata, kan? Kalau begitu tolong carilah 
orang yang berharga yang mau menjadi prajurit tanpa memegang 
senjata di dunia ini.’ 
Raja Il :  ハック。。。 
Hakku… 
‘Hak…’ 
(Akatsuki no Yona, Eps. 3, 03:44-04:01) 
 Pada percakapan di atas ditemukan tuturan imperatif bermakna permintaan 
yang dituturkan oleh Hak kepada raja Il dengan tuturan sagashite kudasai yo. 
Tuturan tersebut berasal dari kata dasar sagasu yang mempunyai arti ‘mencari’. 
Kata sagasu tersebut kemudian berubah menjadi sagashite kudasai yo ketika 
ditambahkan bentuk ~te kudasai yang merupakan penanda lingual tuturan imperatif 
bermakna permintaan, yang jika diterjemahkan maka akan menjadi ‘tolong carilah’. 
 Tuturan imperatif bermakna permintaan pada percakapan di atas dianggap 
melanggar prinsip kesantunan pada maksim kesepakatan. Dengan menuturkan 





memintanya untuk menjadi pengawal putri Yona dengan cara meminta raja Il untuk 
mencari orang lain. Hal ini tentu saja melanggar maksim kesepakatan pada sub 
maksim pertama dan kedua, dimana Hak sebagai penutur membuat 
ketidaksepakatan terjadi dan tidak membuat suatu kesepakatan. 
Data 7 
Konteks :  Percakapan terjadi antara Hak, pelayan kerajaan dan Son Mun-Deok 
sebagai jendral kerajaan. Hak, Su-Won, dan Yona terkena demam setelah bermain 
salju. Son Mun-Deok yang mendengar putri Yona terkena demam, langsung 
memarahi Hak yang dianggap sebagai penyebab putri Yona demam. 
Son Mun-Deok :  小僧、姫様に雪をぶつけて病にかけたらしいな。 
Kozou, hime sama ni yuki wo butsukete yamai ni kaketa 
rashii na. 
‘Anak muda, kudengar kau saling melempar salju sampai 
membuat tuan putri sakit.’ 
Hak :    そこに雪があったら投げるのが礼儀だろう？ 
Soko ni yuki ga attara nageru no ga reigi darou? 
‘Bukankah itu sopan kalau di situ ada salju kemudian aku 
melemparnya?’ 
 
Son Mun-Deok :  尻を出せ！ むち打ちじゃ。 
Shiri wo dase! Muchi uchi ja. 
‘Berikan pantat mu! Akan ku pecut.’ 
Pelayan Kerajaan :  将軍、おやめください！病人ですよ。 
Shougun, oyame kudasai! Byounin desu yo. 
‘Jendral, tolong hentikan. Dia sedang sakit.’ 
(Akatsuki no Yona, Eps. 3, 12:56-13:12) 
 Pada percakapan di atas ditemukan tuturan imperatif bermakna meminta 
yang dituturkan oleh pelayan kerajaan kepada jendral Son Mun-Deok dengan 
tuturan oyame kudasai. Kalimat oyame kudasai berasal dari kata dasar yameru yang 





ditambahkan bentuk ~kudasai yang merupakan penanda lingual tuturan imperatif 
bermakna permintaan ke dalam kata tersebut yang diucapkan secara formal. Oyame 
kudasai jika diterjemahkan maka akan menjadi ‘tolong hentikan’. 
 Tuturan imperatif bermakna permintaan pada percakapan di atas dianggap 
mematuhi prinsip kesantunan pada maksim kebijaksanaan. Dengan meminta Son 
Mun-Deok untuk berhenti menghukum Hak, pelayan kerajaan bermaksud untuk 
menolong Hak yang sedang demam agar sakit yang dideritanya tidak bertambah. 
Hal tersebut tentu mematuhi sub maksim kebijaksanaan, yaitu membuat kerugian 
orang lain sekecil mungkin dan membuat keuntungan orang lain sebesar mungkin. 
Data 8 
Konteks :  Percakapan terjadi antara Yona sebagai putri kerajaan Kouka 
dengan Son Mun-Deok sebagai salah satu jendral kerajaan. Yona yang akan 
meninggalkan desa suku angin guna untuk menghindari hal-hal yang tidak 
diinginkan pada suku angin, berpamitan dengan Son Mun-Deok. 
Yona :   ムンドク、どうか風の部族を守って。 
Mundoku, douka kaze no buzoku wo mamotte. 
‘Mun-Deok, tolong jaga desa suku angin.’ 
Son Mun-Deok :  忘れないでくだされ、姫様。いつかあなたが再び絶望に立
たされ助けを求めたとき、我ら風の部族は誰を敵に回して
もお味方いたします。 
Wasurenaide kudasare, hime sama. Itsuka anata ga futatabi 
zetsubou ni tatasare tasuke wo motometa toki, warera kaze 
no buzoku wa dare wo teki ni mawashitemo omikata 
itashimasu. 
‘Tolong jangan lupakan, tuan putri. Jika nanti pada saat anda 
dihadapkan lagi dengan kesengsaraan dan membutuhkan 
pertolongan, kami akan berada di pihak anda entah siapapun 
lawannya.’ 





 Pada percakapan di atas ditemukan tuturan imperatif bermakna permintaan 
yang dituturkan oleh Son Mun-Deok dengan kalimat wasurenaide kudasare. 
Kalimat tersebut berasal dari kata dasar wasureru yang berarti ‘melupakan’ 
kemudian berubah menjadi wasurenaide kudasare ketika kata wasureru diubah ke 
bentuk kalimat negatif dan ditambahkan bentuk ~te kudasai yang merupakan 
penanda lingual tuturan imperatif bermakna permintaan diucapkan dengan cara 
formal, dan jika diterjemahkan maka akan menjadi ‘tolong jangan lupakan’. 
 Tuturan imperatif bermakna permintaan pada percakapan di atas dianggap 
mematuhi prinsip kesantunan pada maksim kedermawanan. Dengan mengatakan 
untuk jangan melupakan bahwa suku angin ada di pihak putri Yona, Son Mun-Deok 
sebagai penutur bermaksud untuk siap membantu putri Yona ketika ia 
membutuhkan bantuan. Hal ini merupakan keuntungan bagi Yona selaku mitra tutur. 
Adapun penutur mengecilkan keuntungannya dengan cara memberikan tenaga dan 
waktunya untuk membantu Yona ketika dalam keadaan membutuhkan bantuan. 
Sesuai dengan sub maksim kedermawanan yaitu membuat keuntungan diri sendiri 
sekecil mungkin dan membuat keuntungan orang lain sebesar-besarnya. 
4.2.3 Kesantunan Tindak Tutur Imperatif Bermakna Ajakan 
Data 9 
Konteks : Percakapan terjadi antara Son-Hak sebagai pengawal putri dan Yona 
sebagai putri kerajaan Kouka. Pada saat beristirahat setelah melarikan diri dari 
istana, Son-Hak mengajak Yona untuk melanjutkan pelariannya agar tidak terkejar 
oleh pasukan kerajaan. 
Son-Hak :  行きましょう、姫様。追手がくる。 





‘Ayo pergi, tuan putri. Pasukan pengejar akan segeran datang.’ 
(Akatsuki no Yona, Eps. 2, 18:57-19:00) 
 Pada potongan percakapan di atas ditemukan tuturan imperatif bermakna 
ajakan yang dituturkan oleh Son-Hak kepada putri Yona dengan kalimat ikimashou. 
Kalimat tersebut memiliki kata dasar iku yang berarti ‘pergi’, kemudian berubah 
menjadi ikimashou ketika diucapkan dengan formal dan diubah ke dalam bentuk 
ajakan ~mashou. Ikimashou jika diterjemahkan akan menjadi ‘mari pergi’ atau ‘ayo 
pergi’. 
 Tuturan imperatif bermakna ajakan pada percakapan di atas dianggap 
mematuhi prinsip kesantunan pada maksim kebijaksanaan. Dengan mengajak Yona 
untuk melanjutkan perjalanan, Son-Hak sebagai penutur bermaksud agar tidak 
terkejar oleh pasukan kerajaan yang memburun mereka berdua dan dengan harapan 
agar cepat sampai ke tempat tujuan. Hal ini sesuai dengan sub maksim 
kebijaksanaan, yaitu membuat kerugian orang lain sekecil mungkin dan membuat 
keuntungan orang lain sebesar-besarnya. 
Data 10 
Konteks : Percakapan terjadi antara Hak sebagai murid dengan Son Mun-Deok 
sebagai salah satu jendral sekaligus guru Hak. Setelah terlibat perselisihan dengan 
Yona, Hak yang sedang frustasi mengajak Son Mun-Deok untuk kembali ke desa 
suku angin dari istana kerajaan. Tetapi Son Mun-Deok mengabaikan ajakan 
tersebut. 
Hak :   早く部族の屋敷へ戻ろうぜ、ムンドク将軍。 
Hayaku buzoku no yashiki e modorou ze, mundoku shougun. 





Son Mun-Deok :  何を苛ついとるんだ。そして爺ちゃんと呼べ。 
Nani wo iratsuitorunda. Soshite jii chan to yobe. 
   ‘Kenapa kau terlihat frustasi. Dan panggil aku kakek.’ 
Hak :    苛ついてなんかしませんよ。 
   Iratsuite nanka imasen yo. 
   ‘Aku tidak frustasi.’ 
Son Mun-Deok :  苛ついとるんだなぁ。。。 
Iratsuitorunda naa… 
‘Kau sedang frustasi…’ 
(Akatsuki no Yona, Eps. 3, 05:47-06:01) 
 Pada percakapan di atas ditemukan tuturan imperatif bermakna ajakan yang 
dituturkan oleh Hak kepada Son Mun-Deok dengan kalimat modorou ze. Kalimat 
tersebut memiliki kata dasar modoru yang berarti ‘kembali’, kemudian berubah 
menjadi modorou ze ketika kata modoru diubah ke dalam bentuk kalimat ajakan 
yang diucapkan tidak dengan cara formal. Modorou ze jika diterjemahkan akan 
menjadi ‘ayo kembali’. 
 Tuturan imperatif bermakna ajakan pada percakapan di atas dianggap 
melanggar prinsip kesantunan pada maksim kesepakatan. Dengan menganggap 
Hak sedang frustasi dan kemudian mengabaikan ajakan Hak yang ingin kembali ke 
desa, hal ini membuat tuturan yang terjadi tidak menciptakan adanya kesepakatan 
di antara keduanya, dimana hal ini tidak sesuai dengan sub maksim kesepakatan 










4.2.4 Kesantunan Tindak Tutur Imperatif Bermakna Izin 
Data 11 
Konteks : Percakapan terjadi antara So Won sebagai anak dari salah satu 
jendral dengan Yona sebagai putri kerajaan Kouka. Ketika Yona sedang terlihat 
sedih atas kematian ibunya, Su-Won berusaha menenangkannya dengan 
memberikan jubahnya kepada Yona. 
Su-Won :  大丈夫、こうすれば外からは見えません。もう泣いてもいいんで
すよ。 
Daijoubu, kou sureba hoka kara wa miemasen. Mou naitemo ii 
desuyo. 
‘Tidak apa-apa, kalau begini tidak akan terlihat dari luar. Kamu 
boleh menangis.’ 
Yona :  眠れないのずっと、母上が側にいないから。 
Nemurenaino zutto, haha ue ga soba ni inai kara. 
‘Aku tidak bisa tidur, karena ibuku tidak berada disampingku.’ 
Su-Won :  うん、お妃様亡くなられたばかりですからね。 
Un, o kisaki sama nakunarareta bakari desukara ne. 
‘Ya, karena sang ratu baru saja meninggal.’ 
(Akatsuki no Yona, Eps. 1, 06:10-06:31) 
 Pada percakapan di atas ditemukan tuturan imperatif dengan makna 
mengizinkan yang terdapat pada tuturan Su Won, yang ditandai dengan penanda 
lingual ~te mo ii yang melekat pada verba naku yang berarti ‘menangis’. Naku 
merupakan godan doushi, sehingga perubahannya ke dalam bentuk ~te mo ii 
menjadi naitemo ii yang jika diterjemahkan akan menjadi ‘boleh menangis’. 
 Tuturan tersebut bermaksud untuk mengizinkan Yona sebagai mitra tutur 
untuk menangis setelah kematian ibunya. Tuturan tersebut mematuhi maksim 
kesimpatisan, karena penutur dapat memaksimalkan sikap simpati antara penutur 





memiliki rasa simpati yang kemudian dituangkan dengan cara mengizinkan Yona 
untuk menangis, sehingga kesedihan yang dialaminya dapat terekspresikan. 
4.2.5 Kesantunan Tindak Tutur Imperatif Bermakna Saran 
Data 12 
Konteks : Percakapan terjadi antara Son-Hak sebagai jendral sekaligus 
pengawal tuan putri dengan Yona sebagai putri kerajaan Kouka. Pada saat 
beristirahat di hutan setelah melarikan diri dari istana kerajaan, Son-Hak yang 
melihat Yona sudah mulai lemas dan belum bisa menerima kenyataan atas kematian 
ayahnya, memberikan makanan kepada Yona. 
Son-Hak :  少しでも食べたほうがいいですよ。ここから先は食糧が確保でき
るか分からない。 
Sukoshi demo tabeta hou ga ii desu yo. Koko kara saki wa shokuryou 
ga kakuho dekiru ka wakaranai. 
‘Lebih baik anda makan walau hanya sedikit. Saya tidak bisa 
menjamin nanti di perjalanan ada bahan makanan atau tidak.’ 
 (Akatsuki no Yona, Eps. 3, 17:59-18:06) 
 Pada potongan percakapan di atas ditemukan tuturan imperatif yang 
memiliki makna memberi saran yang dituturkan oleh Son-Hak dengan tuturan 
tabeta hou ga ii. Kalimat tabeta hou ga ii berasal dari kata dasar taberu yang 
mempunyai arti ‘makan’ yang kemudian ditambahkan dengan penanda lingual 
tuturan imperatif ~hou ga ii yang menjadikannya tabeta hou ga ii yang jika 
diterjemahkan akan menjadi ‘lebih baik makan’. 
 Pada tuturan imperatif bermakna memberi saran di atas dianggap mematuhi 
prinsip kesantunan pada maksim kebijaksanaan. Dengan memberi saran agar Yona 





sudah kelelahan menjadi berstamina kembali agar dapat melanjutkan perjalanan 
yang dimana hal tersebut merupakan sebuah keuntungan bagi Yona sebagai mitra 
tutur, dan hal tersebut juga sesuai dengan sub maksim kebijaksanaan yaitu membuat 




























Data 1 Maksim Kesimpatisan Maksim Kebijaksanaan 
Data 2 Maksim Kebijaksanaan Maksim Kebijaksanaan 
Data 3  Maksim Kebijaksanaan 
Data 4 Maksim Kedermawanan  
Permintaan 
Data 5 Maksim Kesimpatisan  
Data 6  Maksim Kesepakatan 
Data 7 Maksim Kebijaksanaan  
Data 8 Maksim Kedermawanan  
Ajakan 
Data 9 Maksim Kebijaksanaan  
Data 10  Maksim Kesepakatan 
Izin Data 11 Maksim Kesimpatisan  









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan dari hasil analisis 12 data yang dilakukan pada bab sebelumnya, 
terdapat lima makna tuturan imperatif dan empat maksim kesantunan pada anime 
Akatsuki no Yona episode 1-12, sehingga dapat diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Terdapat 5 makna tuturan imperatif yang berlaku dalam anime Akatsuki no 
Yona episode 1-12 yaitu makna perintah, makna meminta, makna mengajak, 
makna izin dan makna saran. Tuturan imperatif dengan makna memerintah 
yang berjumlah 4 data terdiri dari penanda lingual ~nasai dan bentuk meireikei. 
Kemudian tuturan imperatif bermakna meminta berjumlah 4 data yang terdiri 
dari penanda lingual ~te dan ~te kudasai. Tuturan imperatif bermakna ajakan 
berjumlah 2 data yang terdiri dari penanda lingual ~ou dan ~mashou. Tuturan 
imperatif bermakna izin berjumlah 1 data yang ditandai dengan penanda 
lingual ~te mo ii, dan tuturan imperatif bermakna saran berjumlah 1 data 
bertanda lingual ~hou ga ii. 
2. Terdapat 3 jenis tuturan imperatif yang diwujudkan terhadap prinsip 
kesantunan, yaitu kesantunan tindak tutur yang mematuhi satu maksim, 
kesantunan yang melanggar satu maksim dan kesantunan tindak tutur yang 
memiliki dua maksim pada waktu yang sama. Kesantunan tindak tutur 







kedermawanan, 3 data pada maksim kebijaksanaan, dan 2 data pada maksim   
kesimpatisan. Kesantunan tindak tutur imperatif yang melanggar satu maksim 
terdiri dari 3 data, 1 data pada maksim kebijaksanaan dan 2 data pada maksim 
kesepakatan, dan kesantunan tindak tutur imperatif yang memiliki dua maksim 
pada waktu yang sama sebanyak 2 data. 
 
5.2 Saran 
 Penelitian ini membahas mengenai kesantunan tindak tutur imperatif yang 
dituturkan oleh tokoh yang memiliki status sosial lebih rendah kepada tokoh yang 
memiliki status sosial lebih tinggi. Karena masih banyak latar belakang tokoh yang 
dapat dijadikan tolak ukur untuk kesantunan tindak tutur imperatif, diharapkan 
untuk penelitian selanjutnya peneliti dapat menganalisis mengenai kesantunan 
tindak tutur imperatif dengan latar belakang lainnya, misalnya tokoh yang lebih 
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